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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui tentang infestasi Fasciola gigantica dan Paramphistomum spp dalam kaitannya dengan Body
Condition Score (BCS) dan pengaruh jenis kelamin sapi Aceh terhadap intensitas parasit yang disembelih di Rumah Potong Hewan
(RPH) Banda Aceh. Sampel yang digunakan 33 ekor sapi jantan dan 32 ekor sapi betina. Identifikasi telur Fasciola gigantica dan
Parampistomum spp dilakukan dengan metode sedimentasi modifikasi borray, yang menggunakan twins 80. Data dianalisis secara
deskriptif dan Uji Student T-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total prevalensi Fasciola gigantica 49,2% yang terdiri dari
prevalensi pada sapi jantan 48,48% dan 50% pada sapi betina. Rataan jumlah telur Fasciola gigantica per gram feses 2,65, dengan
rataan jumlah telur per gram feses Fasciola gigantica pada sapi jantan 2,76 dan  sapi betina 2,56. Uji Student T-tets menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05) antara intensitas jumlah telur pada sapi jantan dan betina. Prevalensi
Paramphistomum spp pada jantan 72,72 % dan 81,25% dengan jumlah prevelensi keseluruhan 76,92%. Sedangkan rataan telur
Paramphistomum spp per gram tinja adalah 5,37 dengan 42,62 telur per gram tinja  jantan dan 10,29 telur per gram tinja betina.
Setelah dilakukan Uji Student T-test, terdapat perbedaan yang nyata (P
